
 
**Contoh Pseudocode:** 
``` 
 
#### 3. Konsep Algoritma 
**Definisi:** 
Algoritma adalah langkah-langkah atau prosedur yang jelas dan terdefinisi 
dengan baik untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas tertentu. 
 
**Karakteristik Algoritma:** 
- **Finiteness:** Algoritma harus berakhir setelah sejumlah langkah tertentu. 
- **Definiteness:** Setiap langkah harus jelas dan tidak ambigu. 
- **Input:** Algoritma menerima nol atau lebih input. 
- **Output:** Algoritma menghasilkan setidaknya satu output. 
- **Effectiveness:** Setiap langkah harus sederhana dan dapat dilaksanakan 
dalam waktu yang wajar. 
 
**Contoh Algoritma:** 
- **Algoritma untuk Menambahkan Dua Angka:** 
  ``` 
  Mulai 
    Baca nilai A 
    Baca nilai B 
    Jumlahkan A dan B 
    Cetak hasil 
  Selesai 
  ``` 
 
#### 4. Penerapan Pseudocode dengan Bahasa Pemrograman 
**Contoh Pseudocode dan Implementasi dalam Bahasa Pemrograman Python:** 
 
 
 
 
 
**Pseudocode:** 
``` 
Mulai 
  Baca nilai A 
  Baca nilai B 
  Jika A > B maka 
    Cetak "A lebih besar dari B" 
  Jika tidak 



    Cetak "B lebih besar dari A" 
Selesai 
``` 
 
**Implementasi dalam Python:** 
```python 
# Mulai 
A = int(input("Masukkan nilai A: ")) 
B = int(input("Masukkan nilai B: ")) 
 
# Jika A > B maka 
if A > B: 
    print("A lebih besar dari B") 
# Jika tidak 
else: 
    print("B lebih besar dari A") 
# Selesai 
``` 
 
 

Materi Lengkap Tentang Pseudocode 

Pengertian Pseudocode 

Pseudocode (kode semu) adalah deskripsi tingkat tinggi yang informal dan ringkas atas 
algoritma pemrograman komputer. Ia menggunakan konvensi struktural atas suatu 
bahasa pemrograman dengan tujuan untuk dibaca oleh manusia dan bukan mesin. 
Sederhananya, pseudocode adalah cara kita menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah dalam bahasa yang mudah dipahami, sebelum kita menuliskan kode 
sebenarnya dalam bahasa pemrograman. 

Kegunaan Pseudocode 

●​ Memudahkan Pemahaman Algoritma: Pseudocode membuat algoritma lebih mudah 
dipahami oleh manusia, baik programmer maupun non-programmer. 

●​ Perencanaan Sebelum Pemrograman: Dengan menulis pseudocode terlebih dahulu, 
kita dapat merencanakan logika program dengan lebih baik sebelum mulai menulis 
kode sebenarnya. 



●​ Dokumentasi: Pseudocode dapat berfungsi sebagai dokumentasi awal dari sebuah 
program. 

●​ Kolaborasi: Pseudocode memudahkan tim untuk berkolaborasi dan memahami alur 
logika program. 

Struktur Data dalam Pseudocode 

Dalam pseudocode, kita bisa menggunakan berbagai jenis struktur data seperti: 
●​ Variabel: Untuk menyimpan data tunggal. 
●​ Array: Untuk menyimpan kumpulan data dengan tipe data yang sama. 
●​ List: Struktur data yang dinamis yang dapat menyimpan berbagai jenis data. 
●​ Stack: Struktur data LIFO (Last In First Out). 
●​ Queue: Struktur data FIFO (First In First Out). 
●​ Tree: Struktur data hierarkis. 
●​ Graph: Struktur data yang merepresentasikan hubungan antara node. 

Konsep Algoritma 

Algoritma adalah sekumpulan instruksi yang terurut untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Pseudocode adalah salah satu cara untuk merepresentasikan algoritma. 
Konsep algoritma yang penting meliputi: 

●​ Input: Data yang diberikan sebagai masukan untuk algoritma. 
●​ Proses: Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah input. 
●​ Output: Hasil akhir dari proses pengolahan. 
●​ Efisiensi: Seberapa cepat algoritma dapat menyelesaikan masalah. 
●​ Kebenaran: Apakah algoritma menghasilkan output yang benar untuk setiap input yang 

valid. 

Penerapan Pseudocode dengan Bahasa Pemrograman 

Setelah membuat pseudocode, kita dapat menerjemahkannya ke dalam bahasa 
pemrograman yang kita pilih, seperti Python, Java, C++, dan sebagainya. Sintaks dan 
struktur data yang digunakan akan berbeda-beda tergantung pada bahasa 
pemrogramannya. 

Contoh Pseudocode 



Menghitung Luas Lingkaran 

MULAI 
    JARI_JARI <- input("Masukkan jari-jari lingkaran: ") 
    PHI <- 3.14 
    LUAS <- PHI * JARI_JARI * JARI_JARI 
    TAMPILKAN("Luas lingkaran adalah:", LUAS) 
AKHIR 

 

Menghitung Volume Kubus 

MULAI 
    SISI <- input("Masukkan panjang sisi kubus: ") 
    VOLUME <- SISI * SISI * SISI 
    TAMPILKAN("Volume kubus adalah:", VOLUME) 
AKHIR 

Mengurutkan Data (Metode Bubble Sort) 

MULAI 
    UNTUK i DARI 0 SAMPAI panjang_array - 2 
        UNTUK j DARI 0 SAMPAI panjang_array - i - 1 
            JIKA array[j] > array[j+1] MAKA 
                // Tukar elemen 
                temp <- array[j] 
                array[j] <- array[j+1] 
                array[j+1] <- temp 
            AKHIR JIKA 
        AKHIR UNTUK 
    AKHIR UNTUK 
AKHIR 
 
 

Kesimpulan 
Pseudocode adalah alat yang sangat berguna dalam pengembangan perangkat lunak. 
Dengan memahami konsep dasar pseudocode, kamu akan lebih mudah dalam 
merancang dan mengimplementasikan algoritma. 
 



DESKRIPSI LENGKAP STRUKTUR DATA PSEUDOCODE 

VARIABEL 

●​ Definisi: Variabel adalah sebuah wadah dalam memori yang digunakan untuk 
menyimpan sebuah nilai tunggal. Nilai ini bisa berupa angka, teks, atau bahkan tipe 
data yang lebih kompleks. 

●​ Contoh: 
Cuplikan kode 
umur := 25 
nama := "Andi" 

●​ Kegunaan: Variabel sangat penting untuk menyimpan data sementara selama proses 
komputasi. 

Array 

●​ Definisi: Array adalah kumpulan data dengan tipe data yang sama, yang diakses 
menggunakan indeks. Indeks biasanya dimulai dari 0. 

●​ Contoh: 
Cuplikan kode 
nilai[5] := {80, 90, 75, 85, 95} 

●​ Kegunaan: Array berguna untuk menyimpan data yang saling berkaitan, seperti nilai 
ujian dari beberapa siswa. 

List 

●​ Definisi: List adalah struktur data yang dinamis, artinya ukurannya dapat berubah 
selama program berjalan. List dapat menyimpan berbagai jenis data, tidak harus tipe 
data yang sama. 

●​ Contoh: 
Cuplikan kode 
daftar_belanja := ["apel", "pisang", "roti"] 

●​ Kegunaan: List sangat fleksibel dan sering digunakan untuk menyimpan data yang 
tidak diketahui jumlahnya sebelumnya. 

Stack 



●​ Definisi: Stack adalah struktur data LIFO (Last In First Out), artinya data yang terakhir 
dimasukkan akan menjadi yang pertama dikeluarkan. Bayangkan seperti tumpukan 
piring, piring terakhir yang ditumpuk akan menjadi piring pertama yang diambil. 
 
 
Operasi: 

o​ Push: Menambahkan elemen ke atas stack. 
o​ Pop: Menghapus elemen teratas dari stack. 
o​ Peek: Melihat elemen teratas tanpa menghapusnya. 
●​ Kegunaan: Stack sering digunakan untuk implementasi rekursif, mengevaluasi 

ekspresi, dan mengelola panggilan fungsi. 

Queue 

●​ Definisi: Queue adalah struktur data FIFO (First In First Out), artinya data yang 
pertama dimasukkan akan menjadi yang pertama dikeluarkan. Bayangkan seperti 
antrian di kasir, orang yang pertama masuk antrian akan menjadi yang pertama 
dilayani. 
 
Operasi: 

o​ Enqueue: Menambahkan elemen ke belakang queue. 
o​ Dequeue: Menghapus elemen terdepan dari queue. 
o​ Peek: Melihat elemen terdepan tanpa menghapusnya. 
●​ Kegunaan: Queue sering digunakan untuk mengimplementasikan antrian tugas, 

simulasi, dan breadth-first search. 

Tree 

●​ Definisi: Tree adalah struktur data hierarkis yang terdiri dari node dan edge. Setiap 
node memiliki paling banyak satu parent node, tetapi bisa memiliki banyak child node. 

●​ Jenis Tree: 
o​ Binary Tree: Setiap node memiliki maksimal dua anak. 
o​ Binary Search Tree: Binary tree yang terurut. 
o​ AVL Tree: Binary search tree yang seimbang. 
o​ B-Tree: Tree yang digunakan untuk implementasi database. 
●​ Kegunaan: Tree digunakan untuk representasi data hierarkis seperti struktur file 

sistem, pohon keputusan, dan ekspresi matematika. 



Graph 

●​ Definisi: Graph adalah struktur data yang terdiri dari node (vertex) dan edge (arc). 
Edge menghubungkan dua node dan dapat memiliki bobot. 

●​ Jenis Graph: 
o​ Directed Graph: Edge memiliki arah. 
o​ Undirected Graph: Edge tidak memiliki arah. 
o​ Weighted Graph: Edge memiliki bobot. 
●​ Kegunaan: Graph digunakan untuk merepresentasikan hubungan antara objek, seperti 

jaringan sosial, peta jalan, dan algoritma pencarian jalur terpendek. 
Ringkasan 
Setiap struktur data memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda. Pemilihan 
struktur data yang tepat sangat penting untuk efisiensi dan kejelasan algoritma. 
 
Contoh Penggunaan: 

●​ Array: Menyimpan nilai ujian siswa, koordinat titik pada grafik. 
●​ List: Menyimpan daftar belanja, daftar tugas. 
●​ Stack: Mengelola panggilan fungsi, mengevaluasi ekspresi postfix. 
●​ Queue: Mengimplementasikan antrian cetak dokumen, simulasi antrian bank. 
●​ Tree: Merepresentasi struktur file sistem, pohon keputusan. 
●​ Graph: Merepresentasikan jaringan sosial, peta jalan. 

 

struktur data stack dan queue : https://www.youtube.com/watch?v=8z7IHpMiG9E 

 

https://www.youtube.com/watch?v=8z7IHpMiG9E

